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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai uraikan yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, 

maka dalam bab ini penulis akan mencoba untuk memberikan kesimpulan 

dalam menganalisa isi skripsi ini dalam hal peran pemerintah Desa Poto Tano 

dalam mengembangkan objek wisata Pulau Kenawa dalam membangun 

ekonomi masyarakat sebagai berikut : 

1. Pemerintah Desa Poto Tano bekerjasama dengan Dinas Kebudayaan Dan 

Pariwisata Sumbawa Barat Dan Instansi lain dalam Mengadakan Event 

Acara Wild West Sumbawa Cruise untuk mempromosikan Pulau Kenawa 

dan menarik minat wisatawan lokal ataupun mancanegara agar mereka 

tertarik berkunjung ke objek wisata Pulau Kenawa. 

2. Memberdayakan dan membina Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) Desa 

Poto Tano sebagai salah satu strategi mengembangkan objek wisata Pulau 

Kenawa. 

3. Objek wisata Pulau Kenawa berdampak positif bagi para pelaku usaha karna 

dapat Meningkatkan taraf ekonomi masyarakat Desa Poto Tano menjadi 

lebih baik, dari yang Awalnya hanya mempunyai satu profesi sebagai 

nelayan, semenjak adanya wisata Pulau Kenawa para nelayan memiliki 

lapangan kerja baru dengan membuat usaha penyewaan boat untuk 

penyebrangan ke Pulau Kenawa dan penyewaan alat sarana penunjang 

pariwisata lainnya. 
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4. Adanya mata pecaharian baru bagi masyarakat Desa Poto Tano mereka tidak 

hanya menjadi nelayan dan penjual ikan di pasar tetapi mereka juga menambah 

penghasilannya dengan menyewakan Boat (perahu motor) dan mendirikan 

usaha dagang berjualan di warung milik mereka di Pulau Kenawa  

5. Belum adanya ijin dari Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan 

Melalui Dinas Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Kabupaten Sumbawa 

Barat 

6. Masih kurangnya fasilitas sarana dan prasarana penunjang pariwisata di 

Pulau Kenawa 

7. Adanya kesadaran dari masyarakat Desa Poto Tano untuk mengelola dan 

menjaga Pulau Kenawa sebagai aset yang menguntungkan di wilayah 

mereka. Letak kawasan wisata Pulau Kenawa sangat mudah dijangkau 

karena lumayan dekat dari pelabuhan penyeberangan antara Pulau Lombok 

dan Pulau Sumbawa. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis rumuskan sebagai masukan 

untuk pemerintah Desa Poto Tano dan pemerintah daerah kabupaten sumbawa 

barat dalam mengembangkan wisata Pulau Kenawa. 

1. Lebih meningkatkan promosi melalui media sosial secara intens menjaring 

animo wisatawan dalam jumlah besar dengan memperlihatkan event-event 

acara menarik yang telah dilaksanakan di Pulau Kenawa. 

2. Kegiatan   promosi   yang   dilakukan   harus   beragam,   selain   dengan 

mencanangkan cara kampanye dan program Wild West Sumbawa Cruise seperti 

yang sudah  dilakukan  sebelumnya, kegiatan promosi juga perlu  dilakukan  
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dengan membentuk  sistem   informasi   yang  handal  dan   membangun  

kerjasama yang baik dengan daerah-daerah pelaku pawisata yang sudah Sukses 

dikenal dunia seperti Bali dan Lombok. 

3. Menyediakan dan memperbaiki sarana dan prasana penunjang pariwisata di 

Pulau Kenawa agar wisatawan yang berkunjung merasa nyaman dan betah 

untuk berwisata di Pulau Kenawa. 

4. Bagi pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat khususnya Dinas Kebudayaan 

Dan Pariwisata sembari menunggu keluarnya ijin dari dinas kehutanan dan 

lingkungan hidup, sebaiknya pengelolaan Pulau Kenawa bisa di dikelola 

dulu dengan menjalin kerjasama bersama dinas perhubungan untuk menarik 

restribusi ke pengelola boat (perahu motor) yang mengantar wisatawan dan 

juga bersama jasa raharja agar asusransi keselamatan jiwa para pelaku usaha 

dan wisatawan dapat terjamin. 

5. Bagi pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat dan pemerintah Desa Poto Tano 

dalam membuat kebijakan guna mendukung pengembangan objek wisata pulau 

kenawa dalam menyusun kebijakan jangka pendek pemerintah diharapkan dapat 

mengupayakan keluarnya ijin dari kementerian kehutanan dan lingkungan hidup 

agar mampu menarik restribusi kunjungan wisatawan, kemudian untuk kebijakan 

jangka menengah pemerintah diharapkan dapat menarik investor agar sarana dan 

prasarana penunjang pariwisata di pulau kenawa dapat dilengkapi,dan untuk 

jangka panjangnya pemrintah diharapkan dapat membuat objek wisata Pulau 

Kenawa menjadi pariwisata andalan dan banyak diminati wisatawan lokal dan 

mancanegara, contohnya seperti kawasan objek wisata Tiga Gili yang ada di 

lombok utara. 
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LAMPIRA 1: 

Foto Dokumentasi Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Sumbawa 

Barat 
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Foto Dokumentasi Wawancara Bersama Kepala Desa Poto Tano 
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Foto Dokumentasi Bersama Pelaku Usaha Dan Wisatawan 
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Foto Dokumentasi Destinasi Objek Wisata Pulau Kenawa 
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LAMPIRAN 2 : 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN PEMERINTAH DESA POTO TANO TERHADAP 

PENGEMBANGAN OBJEK WISATA PULAU KENAWA DALAM 

MEMBANGUN EKONOMI MASYARAKAT 

Oleh :  

RIO WAHYUDI 

 

MAHASISWA PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADYAH MATARAM 

Nama   : 

Jabatan  : 

Nama Instansi : 

Hari/tanggal  : 

Lokasi wawancara : 

 

1. Sejak kapan objek wisata pulau kenawa dikembangkan? 

2. Seberapa besar peningkatan jumlah wisatawan dari tahun ke tahun di 

pulau kenawa? 

3. Upaya atau kebijakan apa yang sudah dilakukan untuk mengembangkan 

pulau kenawa? 

4. Apa sajakah strategi pemerintah dalam mengembangkan objek wisata 

pulau kenawa? 

a. Terkait visi dan misi dalam mengembangkan objek wisata pulau 

kenawa? 

b. Apa saja program yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan di 

pulau kenawa yang meliputi sarana dan prasarana, transportasi, 

keamanan wisatawan? 

5. Apa program yang dikembangkan oleh pemerintah setempat agar objek 

wisata pulau kenawa berkontribusi terhadap : 

a. Peningkatan ekonomi masyarakat sekitar? 

b. Peluamg / kesempatan kerja baru? 

c. Meningkatkan Pendapatan Desa dan Kabupaten Sumbawa Barat? 

6. Apa saja faktor penghambat dalam mengembangkan wisata pulau kenawa? 

Terimakasih  
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LAMPIRAN 3 :  

DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER) 

PERAN PEMERINTAH DESA POTO TANO TERHADAP PENGEMBANGAN OBJEK 

WISATA PULAU KENAWA DALAM MEMBANGUN EKONOMI MASYARAKAT 

Kuesioner Ini Dipergunakan Dalam Pengumpulan Data Penelitian Skripsi Guna 

Menyelesaikan Studi Pada Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadyah Mataram 

A.  Identitas Responden Wisatawan 

Nama  : 

Jenis kelamin : L  /  P   (coret yng tidak perlu) 

Alamat  : 

Agama  : 

Usia  : 

Pekerjaan utama saat ini (beri tanda X pada pilihan) 

1. Pelajar/mahasiswa 

2. PNS 

3. TNI/POLRI 

4. SWASTA 

5. Lain-lain : ………….. 

Pendidikan terakhir : ……………….(yang ditamatkan) 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 

B. Pertanyaan Kuesioner 

Pililah dan beikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang disediakan, yang 

menurut anda sesuai. 

1. Berapa kali anda sudah mengunjungi objek wisata pulau kenawa ? 

a. 1 kali  c. 3-4 kali 

b. 2-3 kali d. > 5 kali 

2. Seberapa indah pulau kenawa menurut anda? 

a. Sangat indah  c. Kurang Indah 

b. Cukup indah   d. Tidak Indah 

3.Apakah berwisata di pulau kenawa terasa aman? 

a. Sangat aman  c. Kurang aman 

b. Cukup aman  d. Tidak aman 

4.Kegiatan apa yang paling seru anda lakukan di pulau kenawa? 

a. snorkeling  c. mendaki bukit 

b. berkemah  d. lainnya (……………..) 

5.Menurut anda apakah fasilitas di pulau kenawa sudah lengkap? 

a. Sangat lengkap  c. Kurang lengkap 

b. Cukup lengkap  d. Tidak lengkap 

6.Menurut anda apakah objek wisata pulau kenawa sudah berkembang? 

a. Sangat berkembang  c. Kurang berkembang 

b. Cukup berkembang d. Tidak berkembang 
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DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER) 

PERAN PEMERINTAH DESA POTO TANO TERHADAP PENGEMBANGAN OBJEK 

WISATA PULAU KENAWA DALAM MEMBANGUN EKONOMI MASYARAKAT 

Kuesioner Ini Dipergunakan Dalam Pengumpulan Data Penelitian Skripsi Guna 

Menyelesaikan Studi Pada Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadyah Mataram 

A.  Identitas Responden Pelaku Usaha 

Nama  : 

Jenis kelamin : L  /  P   (coret yng tidak perlu) 

Alamat  : 

Agama  : 

Usia  : 

Usaha yang dilakukan di Pulau Kenawa (beri tanda X pada pilihan) 

1. Usaha Warung 

2. Pemilik boat (perahu motor) 

3. Lain-lain : ………….. 

Pendidikan terakhir : ……………….(yang ditamatkan) 

Pengasilan : 

Status : (beri tanda X pada pilihan) 

1. Menikah   3. Janda 

2. Belum Menikah  4. Duda 
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B. Pertanyaan Kuesioner 

Pililah dan berikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang disediakan, 

yang menurut anda sesuai. 

1. Dengan adanya pengembangan objek wisata pulau kenawa, Berapakah 

penghasilan anda dalam sebulan ? 

a. < 500 Ribu  c. 2-2,5 Juta 

b. 1-1,5 Juta  d. > 3 Juta 

2. Sejak dikembangkannya Pulau Kenawa pada tahun 2016, apakah dalam 3 tahun 

terakhir pendapatan anda meningkat? 

a. Meningkat  c. Menurun 

b. Tetap    d. Sangat Menurun 

3. Apakah kebutuhan keluarga anda terpenuhi selama menjadi pelaku usaha di 

Pulau Kenawa? 

a. Sangat Terpenuhi c. Cukup Terpenuhi 

b. Terpenuhi     d. Kurang Terpenuhi 

4. Apakah biaya pendidikan bagi keluarga anda terpenuhi selama menjadi pelaku 

usaha di Pulau Kenawa? 

a. Sangat Terpenuhi c. Cukup Terpenuhi 

b. Terpenuhi     d. Kurang Terpenuhi 

5. Apakah biaya kesehatan bagi keluarga anda terpenuhi selama menjadi pelaku  

usaha di Pulau Kenawa? 

a. Sangat Terpenuhi c. Cukup Terpenuhi 

b. Terpenuhi     d. Kurang Terpenuhi 
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